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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā' ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش
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 Şād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tā' ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Zā' ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

  َ  = a  أ = ā 

  َ  = i اي = ai إي = ī 

  َ  = u و ا  = au أو = u 

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:   مراة جميلة  ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:   فاطمة  ditulis  fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh:  ربنا  ditulis rabbanā 
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5. Kata sandang  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  الرجل   ditulis ar-rajulu 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  الجلال   ditulis al-jalāl 

 

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof: 

Contoh: 

 ditulis amirtu  امرت

 ditulis syai’un   شئ
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sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (6)” 

(Q.S Al-Insyiroh [94]: 5-6) 
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ABSTRAK 

Maemunatun. 2021. “Hubungan Gaya Kepemimpinan Demokratis Guru Dengan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang”. Skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Dosen Pembimbing Nalim, M.Si. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Demokratis Guru, Motivasi Belajar Siswa  

 

Di dalam dunia pendidikan saat ini, banyak dijumpai siswa-siswi yang kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, baik di sekolah maupun  belajar di 

rumah. Oleh karena itu perlu adanya pengarahan dan pembimbingan yang baik 

untuk dijadikan sebagai penggerak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dengan diterapkannya gaya kepemimpinan guru pada pembelajaran di sekolah, hal 

ini dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa salah satunya 

dengan gaya kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinann demokratis ini 

dinilai paling efektif karena siswa yang sebelumnya merasa terpaksa, bosan, bahkan 

kurang bebas dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas, mereka kemudian 

akan merasa nyaman dan menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai gaya 

kepemimpinan demokratis guru dan untuk mengetahui gambaran seberapa besar 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ampelgading serta hubungannya 

antara gaya kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi belajar siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading 

Kabupaten Pemalang. Kegunaan penelitian secara teoritis sebagai tambahan 

wacana keilmuan, sedangkan kegunaan secara praktis yaitu sebagai bahan 

informasi bahwa gaya kepemimpinan demokratis guru pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ampelgading dengan mengambil 75 

responden dengan menggunakan proporsional random sampling. Responden dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas VIII. Data diperoleh dengan memberikan angket 

dengan sejumlah instrumen pernyataan yang telah disiapkan. Kemudian untuk 

validasi instrumen menggunakan SPSS 22 for windows, selanjutnya uji reliabilitas 

menggunakan teknik analisis korelasi alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 22 for 

windows. Hasil reliabilitas untuk angket gaya kepemimpinan demokratis sebesar 

0,912 dan hasil reliabilitas untuk angket motivasi belajar siswa sebesar 0,853. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment 

dan hasilnya juga disamakan dengan hasil perhitungan correlations SPSS 22.     

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Gaya kepemimpinan demokratis guru 

termasuk kategori cukup baik, dilihat dari besarnya rata-rata perolehan skor 

pengisian angket diperoleh sebesar 109 terletak pada interval 109-113, sehingga 

gaya kepemimpinan demokratis guru dapat dikategorikan cukup baik. (2) motivasi 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ampelgading termasuk kategori baik, dilihat 

dari besarnya rata-rata perolehan skor pengisian angket diperoleh rata-rata sebesar 
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73 terletak pada interval 73-76, sehingga motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Ampelgading dikategorikan baik. (3) Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

rxy sebesar 0,439. Jika dibandingkan dengan r tabel pada tingkat kesalahan 5% 

diperoleh nilai sebesar 0,227. Maka r hitung (0,439) > r tabel (0,227). Dan pada 

tingkat kesalahan 1% diperoleh nilai sebesar 0,295. Maka r hitung (0,439) > r tabel 

(0,295). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 

bahwa gaya kepemimpinan demokratis guru berhubungan dengan motivasi belajar 

siswa sebesar 0,439%.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia merupakan pemimpin, baik pemimpin untuk dirinya 

sendiri, orang lain, masyarakat, bahkan untuk suatu organisasi maupun 

kelompok. Sikap kepemimpinan sudah ada di dalam diri seseorang, namun tidak 

semua orang mampu menerapkan sikap kepemimpinan tersebut dengan baik, 

atau bahkan seseorang tersebut tidak menyadari akan kemampuan 

kepemimpinan yang dimilikinya. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk 

mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran.1 

Connie Chairunnisa menyatakan bahwa kepemimpinan ialah suatu 

kegiatan atau tindakan seseorang yang memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi perilaku seseorang dengan menggunakan kekuasaan.2 Pendapat 

lain mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan untuk 

menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, 

menasehati, membimbing, memerintah, menyuruh, melarang dan menghukum 

(jika perlu) serta membina dengan maksud mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien.3 

                                                           
1 Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 

162. 
2 Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016), hlm. 107. 
3 K. Nasution, “Kepemimpinan Guru dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI” 

(Jurnal Darul ’Ilmi, Vol. 04, No. 1, Januari, 2016), hlm. 116–128. 



 

 

2 

 

Dalam menjalankan kepemimpinan terdapat berbagai macam gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah gaya yang diterapkan atau 

dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan, 

mengimplementasikan sebuah rencana, menggerakkan, mengendalikan, dan 

memotivasi seseorang. Sedangkan dalam proses pembelajaran, yang disebut 

sebagai pemimpin ialah guru. Gurulah yang sangat menentukan mutu 

pendidikan, berhasil tidaknya proses pembelajaran (mengatur dan atau 

mengelola kelas), tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran, 

terorganisasikannya sarana dan prasarana, siswa, media, alat dan sumber belajar. 

Dalam hal ini guru juga turut berperan sebagai pemimpin di dalam kelasnya. 

Karena yang menjalankan kepemimpinan dalam pembelajaran adalah guru, oleh 

karena itu gaya kepemimpinan guru didefinisikan sebagai pola tindakan yang 

dilakukan oleh guru dalam mendorong, membangkitkan minat dan membantu 

belajar siswa, mempengaruhi siswa agar mereka meningkat dalam motivasi 

belajarnya.4  

Adapun tujuan kepemimpinan guru dalam pembelajaran yakni untuk 

memfasilitasi pembelajaran agar siswanya mengalami peningkatan dalam 

motivasi belajarnya, prestasinya, rasa keingintahuannya, kepuasan dalam 

belajarnya, kreativitas dan inovasi dalam belajarnya, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pada peraturan undang-undang RI No. 16 Tahun 2010 pasal 13 

menyatakan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) harus memiliki 

                                                           
4 K. Nasution, “Kepemimpinan Guru dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 

PAI”... hlm. 116-128. 
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kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, profesional dan kepemimpinan 

(leadership).5  

Berdasarkan peraturan undang-undang RI No. 16 tersebut di atas, peneliti 

beranggapan bahwa kompetensi dalam kepemimpinan tidak hanya berlaku untuk 

guru PAI dan Budi Pekerti saja, melainkan untuk semua guru. Namun demikian  

masih banyak dijumpai guru yang belum menerapkan gaya kepemimpinannya 

secara optimal. Karena dari masing-masing gaya kepemimpinan guru di kelas 

memiliki ciri yang berbeda-beda. Hal itu bergantung pada bagaimana 

pembawaan dari guru tersebut. Selain itu, seorang guru yang baik juga harus 

mampu memilih dan memilah beberapa aspek yang mendukung proses 

pembelajaran. Guru yang notabennya sebagai pemimpin di dalam kelasnya tidak 

semestinya mengedepankan keegoisan dalam proses pembelajarannya. 

Adanya kreativitas guru dalam memimpin di dalam kelas sangat 

berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Guru berkewajiban mengadakan 

supervisi atas kegiatan belajar siswanya, membuat rencana pengajaran bagi 

kelasnya, mengadakan manajemen kelas dengan sebaik-baiknya dan mengatur 

disiplin kelas secara demokratis. Gaya memimpin yang baik diterapkan dalam 

lembaga pendidikan adalah gaya kepemimpinan demokratis, karena gaya ini 

mengutamakan kerjasama antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan 

bersama. Sehingga perlu adanya penerapan gaya kepemimpinan demokratis 

yang baik bagi guru PAI dan Budi Pekerti. Sebagaimana Nurhattati Fuad 

                                                           
5 Peraturan Undang-undang tentang Pedoman Penyelenggaraan Peningkatan Kompetensi 

Guru (PKG) dan Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) Tahun Anggaran 2015. 
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menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya memimpin, 

mengarahkan, membimbing, mengontrol, mengendalikan dan mengevaluasi 

yang dipergunakan dengan prinsip-prinsip demokrasi dan partisipasi.6 

Guru yang demokratis menjadikan siswa nyaman dalam belajar, 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dampak positif dari gaya kepemimpinan 

demokratis guru PAI dan Budi Pekerti sangat besar dalam memberikan pengaruh 

bagi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti itu sendiri. 

Ketika guru tersebut mampu menerapkan gaya kepemimpinan demokratis 

dengan baik, maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa di dalam proses 

pembelajaran. 

Berbicara tentang gaya kepemimpinan demokratis guru sebenarnya tidak 

hanya menjadi tuntutan bagi guru PAI saja, namun keterbatasan peneliti 

terutama dalam pengambilan data dan instrumen yang sangat banyak untuk guru 

pada mata pelajaran yang berbeda. Sehingga penelitian ini dibatasi hanya untuk 

guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti saja. Alasan lainnya karena menurut 

pandangan peneliti mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti memiliki tuntutan yang 

lebih dalam hal gaya kepemimpinan demokratis guru dan peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Sehingga penelitian 

yang mengangkat tema gaya kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti ini menjadi lebih tepat 

dan relevan. 

                                                           
6 Nurhatati Fuad, Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat, Cet.1 (Jakarta: Rajawali 

Press, 2014), hlm. 234. 
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Mengingat bahwa PAI dan Budi Pekerti merupakan bidang studi yang ada 

pada semua jenjang pendidikan. Hal ini karena adanya tujuan pendidikan 

nasional yakni agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi secara 

aktif untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga 

pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana tersebut di atas sangat 

ditentukan oleh keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran.7 

Mualimah salah satu guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Ampelgading mengatakan bahwa, selama proses pembelajaran pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 1 Ampelgading masih 

terdapat beberapa siswa yang memang terlihat sangat semangat dan termotivasi 

juga terdapat beberapa siswa yang kurang memberikan perhatian dan kurang 

termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Disamping itu, mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti termasuk jenis mata pelajaran dengan materi 

yang cukup padat dan memiliki kompetensi dasar yang cukup banyak, sehingga 

memerlukan waktu yang semakin panjang untuk mempelajarinya.8 

Hal tersebut menyebabkan kurangnya motivasi belajar pada siswa yang 

tidak hanya semata-mata karena waktu yang lama, akan tetapi lebih 

berhubungan dengan faktor kelelahan dan kejenuhan siswa yang diketahui 

dengan adanya tanda-tanda seperti: siswa kurang bersemangat (kurang 

                                                           
7 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
8 Mualimah, Guru PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang, 

Wawancara Pribadi, Ampelgading, 12 Februari 2020. 
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termotivasi) dalam kegiatan belajarnya, siswa kurang memperhatikan ketika 

guru sedang menjelaskan, siswa kurang merespon dengan pertanyaan yang 

diberikan oleh gurunya, dan masih banyak siswa yang tidak mau bertanya 

meskipun sudah diberi kesempatan untuk bertanya terkait dengan kesulitan 

belajar yang dihadapinya. Selain itu, siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Ampelgading masih banyak yang malu-malu ketika disuruh untuk 

menyampaikan pendapat.9 

Adanya motivasi belajar pada siswa akan berimplikasi pada proses 

pembelajarannya. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan demokratis guru perlu 

diperhatikan penerapannya. Dengan kemampuan guru dalam membangun dan 

menerapkan gaya kepemimpinan demokratis guru yang baik terhadap siswanya, 

maka diharapkan motivasi belajar siswa akan semakin meningkat. Karena 

motivasi belajar siswa sangatlah penting untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal.10 

Melihat pentingnya gaya kepemimpinan demokratis guru yang diharapkan 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, maka peneliti merasa perlu 

kiranya melakukan penelitian tentang hubungan gaya kepemimpinan demokratis 

guru dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

guna mengetahui tingkat hubungan kedua variabel tersebut. Dimana yang 

menjadi objek pada penelitian yaitu siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

                                                           
9 Mualimah, Guru PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang 

... 12 Februari 2020. 
10 Mualimah, Guru PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten 

Pemalang ... 12 Februari 2020. 
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Adapun dengan mengetahui tingkat hubungan antara gaya kepemimpinan 

demokratis guru dengan motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang, 

maka diharapkan guru mampu menciptakan gaya kepemimpinan demokratis 

dengan sebaik-baiknya melalui pengarahan dan dukungan dari guru yang 

disesuaikan dengan kematangan siswa, sehingga motivasi belajar siswa dapat 

meningkat secara optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

“HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS GURU DENGAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA KELAS VIII PADA MATA PELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI 

DI SMP NEGERI 1 AMPELGADING KABUPATEN PEMALANG” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang akan 

dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan demokratis guru PAI dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang ? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang ? 

3. Bagaimana hubungan gaya kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka dapat ditulis tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan demokratis guru PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan demokratis guru dengan  

motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi guru: Sebagai tambahan wawasan khasanah ilmu pengetahuan untuk 

memperbaiki kinerja guru dan profesionalisme dalam mengajar. 

b. Bagi siswa: Motivasi belajar siswa dapat meningkat sejalan dengan alur 

belajar terbimbing. 

c. Bagi peneliti: Sebagai tambahan wawasan ilmu untuk mengetahui betapa 

pentingnya menciptakan gaya kepemimpinan demokratis guru dalam 

proses belajar mengajar. 

d. Bagi pembaca: Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

berikutnya. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Agar komponen pendidikan, khususnya guru PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang mengetahui pentingnya gaya 

kepemimpinan demokratis guru dalam proses belajar mengajar. 

b. Memberikan masukan kepada guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa selama belajar PAI dan Budi Pekerti dengan menerapkan gaya 

kepemimpinan demokratis guru yang baik terhadap siswa. 

c. Sebagai acuan dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya di SMP 

Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang maupun sekolah yang 

lainnya. 

 

E. Sistematika Penulisan Proposal Skripsi 

Untuk mempermudah penulisan proposal skripsi ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, berisi latar belakang masalah yaitu hubungan gaya 

kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten 

Pemalang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II: Landasan Teori, meliputi: deskripsi teori yang digunakan untuk 

menganalisis masalah yang diambil dari buku, jurnal, dan karya ilmiah. 

Kemudian penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis mengenai 

permasalahan tentang hubungan gaya kepemimpinan demokratis guru dengan 
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motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

Bab III: Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian dan pendekatan, 

tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas 

instrumen, dan yang terakhir teknik analisis data. Pada umumnya berisi tentang 

gambaran umum SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang dan data 

tentang gaya kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi belajar siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Ampelgading Kabupaten Pemalang, dan data motivasi belajar siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading 

Kabupaten Pemalang. 

Bab IV: Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang data hasil 

penelitian, analisis data dan pembahasan. Pada sub data hasil penelitian berisi 

tentang hubungan gaya kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. Sedangkan pada sub analisis data dan 

pembahasan berisi tentang analisis gaya kepemimpinan demokratis guru PAI 

dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang, analisis 

motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang, dan analisis tentang 

hubungan gaya kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi belajar siswa 
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kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

Bab V: Penutup, berisi tentang simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai Hubungan Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Guru dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 

Ampelgading Kabupaten Pemalang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran terkait gaya kepemimpinan demokratis guru pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang 

termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket 

penelitian yang disebar kepada 75 responden dengan 22 item pertanyaan 

dengan nilai rata-rata sebesar 109. Dimana nilai 109 terletak pada interval 

109-113, dengan frekuensi absolut 20 dan berada pada prosentase 26,7%. 

2. Gambaran motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Ampelgading 

Kabupaten Pemalang termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil angket penelitian yang disebar kepada 75 responden dengan 15 item 

pertanyaan dengan nilai rata-rata sebesar 73. Dimana nilai 73 terletak pada 

interval 73-76, dengan frekuensi absolut 27 dan berada pada prosentase 36%. 

3. Terdapat hubungan positif yang cukup dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi belajar siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading 

Kabupaten Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan 

rumus product moment, yang diperoleh hasil rxy = 0,439, dalam pedoman 

interpretasi nilai r terletak pada interval 0,41-0,70, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa antar variabel terdapat hubungan yang cukup. Peneliti 

juga menguji hasil penelitian tersebut pada taraf signifikansi 5% dan 1%. 

Pada tingkat signifikansi 5%, rt sebesar 0,227 berarti rxy = 0,439 > rt = 0,227, 

maka Ho ditolak, Ha diterima. Sedangkan pada taraf signifikansi 1%, rt 

sebesar 0,295, berarti rxy = 0,439 > rt = 0,295, maka Ho ditolak, Ha diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa baik pada taraf signifikansi 5% dan 1% 

memiliki interpretasi yang sama, yakni terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara gaya kepemimpinann demokratis guru dengan motivasi 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. Dengan demikian, hipotesis 

yang peneliti ajukan (bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

gaya kepemimpinan demokratis guru dengan motivasi belajar siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Ampelgading Kabupaten Pemalang) dapat diterima kebenarannya. 

 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan gaya kepemimpinan 

demokratis guru dengan motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang maka 

dapat disajikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat. Adapun saran yang 

dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan demokratis guru dalam pembelajaran perlu ditingkatkan 

sehingga dapat pula meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena 
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berdasarkan hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan demokratis guru 

berhubungan secara positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi pendidik diharapkan mampu mengarahkan siswa untuk meningkatkan 

motivasi belajar mereka sehingga pembelajaran akan menjadi lebih baik.  

3. Bagi penelitian selanjutnya yang lebih baik, maka memerlukan faktor-faktor 

lain yang dapat menunjang penyelesaian permasalahan dalam proses 

pembelajaran. 
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